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terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021) 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 

leverage, ukuran perusahaan, return on asset dan sales growth terhadap tax 

avoidance perusahaan manufaktur consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purpose sampling. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2021. Menurut standar tertentu, 23 dari 41 perusahaan manufaktur barang 

konsumsi cocok sebagai sampel. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dengan bantuan 

software SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) leverage berpengaruh terhadap 

tax avoidance (2) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance, (3) 

return on asset tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, (4) sales growth tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance, (5) leverage, ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap tax avoidance, return on asset dan sales growth berpengaruh secara 

simultan terhadap tax avoidance. 

 

Kata kunci : Tax avoidance, Leverage, Ukuran Perusahaan, Return On Asset, 

Sales Growth 
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THE INFLUENCE OF LEVERAGE, COMPANY SIZE, RETURN ON 

ASSETS AND SALES GROWTH ON TAX AVOIDANCE 

(Empirical Study of Consumer Goods Manufacturing Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange Period 2017 -2021) 

ABSTRACT 

 

This study aims to obtain empirical evidence about the effect of 

leverage, company size, return on assets and sales growth on tax 

avoidance of consumer goods manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2021. 

The sampling technique used purposive sampling method. The 

population in this study are all consumer goods manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2021. 

According to certain standards, 23 out of 41 consumer goods 

manufacturing companies are suitable as samples. Data analysis 

techniques include descriptive statistics, classical assumption tests, 

multiple linear regression analysis tests, hypothesis testing with the help 

of SPSS version 25 software. 

The results showed that: ( 1) leverage has an effect on tax 

avoidance (2) firm size has an effect on tax avoidance, ( 3) return on 

assets has no effect on tax avoidance, ( 4) sales growth has no effect on 

tax avoidance, ( 5) tax planning, leverage, company size affect tax 

avoidance, return on assets and sales growth have effect on tax 

avoidance. 

Keywords: Tax Avoidance, Leverage, Company Size, Return On Assets, 

Sales Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pajak memegang peranan penting bagi negara karena merupakan 

sumber pendapatan paling besar. Dalam rangka menopang anggaran 

penerimaan negara, pemerintah mengoptimalkan pemungutan pajak dari 

masyarakat, khususnya dari perusahaan-perusahaan besar. Akan tetapi, 

dalam pelaksanaan pemungutan pajak, terdapat perbedaan kepentingan 

pemerintah dengan wajib pajak. Bagi pemerintah, pajak merupakan sumber 

pendapatan bagi negara. Sedangkan bagi wajib pajak, pajak merupakan 

beban perusahaan yang dampaknya akan mengurangi keuntungan bersih 

yang diperoleh perusahaan dalam suatu periode. Perbedaan paradigma ini 

menimbulkan suatu kesenjangan dimana pemerintah yang menginginkan 

penerimaan pajak yang sebesar-besarnya, tetapi bertolak belakang dengan 

paradigma perusahaan yang selalu berupaya agar pajak yang dibayarkan 

seminimal mungkin. 

Salah satu kendala dalam rangka optimalisasi penerimaan pajak 

adalah adanya penghindaran pajak (tax avoindance). Tax avoidance atau 

penghindaran pajak merupakan upaya sebagai penghematan pajak yang 

memiliki dampak terhadap kewajiban pajak dengan cara memanfaatkan 

ketentuan perpajakan secara legal serta tidak melanggar aturan yang telah 

ditetapkan dan bertujuan meminimalkan kewajiban pembayaran pajak. 

 

 

1 



 
Tekniknya dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan dalam 

undang-undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak. 

Studi Tax Justice Network (TJN), organisasi independen yang 

berbasis di London, Inggris, mencatat aksi penghindaran pajak telah 

merugikan dunia sekitar US$427 miliar per tahun atau sekitar Rp6.046 

triliun (asumsi kurs Rp14.160 per dolar AS). Penghindaran itu dilakukan 

dengan cara melarikan uang ke negara surga pajak. (CNN Indonesia, 2020) 

Salah satu kasus penghindaran pajak di Indonesia melibatkan PT 

Bentoel Internasional Investama. PT. Bentoel Internasional Investama 

merupakan perusahan rokok terbesar kedua setelah HM Sampoerna di 

Indonesia. Menurut laporan dari Lembaga Tax Justice Network pada Rabu, 

8 Mei 2019 perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) 

melakukan penghindaran pajak melalui PT. Bentoel Internasional 

Investama dengan cara banyak mengambil utang antara tahun 2013 dan 

2015 dari perusahaan afiliasi di Belanda yaitu Rothmans Far East BV untuk 

pembiayaan ulang utang bank serta membayar mesin dan peralatan. 

Pembayaran bunga yang di bayarkan akan mengurangi penghasilan kena 

pajak di Indonesia, sehingga pajak yang di bayarkan menjadi lebih sedikit 

akibatnya negara bisa menderita kerugian US$14 juta per tahun. 

(kontan.co.id,2019) 

Menurut Undang - Undang nomor 16 tahun 2009, pajak ialah 

pembayaran yang wajib dilakukan kepada negara oleh orang atau badan 



 

usaha yang bersifat wajib berdasarkan undang-undang, tanpa mendapat 

imbalan secara langsung, dan digunakan untuk tujuan negara guna sebesar- 

besarnya kemakmuran rakyat. Pajak sebagai salah satu sumber penerimaan 

didalam APBN juga berperan penting didalam menjamin kedaulatan dan 

kesatuan negara Indonesia. Oleh karena itu, sisi penerimaan APBN harus 

terus dipertahankan dan dikembangkan. Tahun demi tahun, pembayaran 

pajak harus diminta. Kepatuhan terhadap perpajakan merupakan kontribusi 

nyata bagi keberhasilan ekonomi negara. (Kemenkeu.go.id, 2020). 

Tabel 1.1 

Realisasi Pendapatan Negara 
 

Sumber 

Penerimaan 

Negara 

Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah) 

2017 2018 2019 2020 2021 

Penerimaan 

Perpajakan 1.343.530 1.518.790 1.546.142 1.285.136 1.375.833 

Penerimaan 
Bukan Pajak 311.216 409.320 408.994 343.814 357.210 

 
Jumlah 

 
1.654.746 

 
1.928.110 

 
1.955.136 

 
1.628.951 

 
1.733.043 

Sumber : (Badan Pusat Statistik , 2022) 

 

Pada tahun 2017 sampai dengan 2019, realisasi penerimaan pajak 

meningkat. Namun di tahun 2020 realisasi penerimaan menurun diduga 

dikarenakan pandemi covid-19, direktorat jendral pajak (DJP) perlu 

mengoptimalkan penerimaan pajaknya dalam percepatan pembangunan 

nasional. Lalu pemerintah berhasil mendapatkan realisasi penerimaan pajak 

yang kembali meningkat pada tahun 2021. Hal tersebut jelas merupakan 

momentum pencapaian yang bersejarah dan luar biasa, ditengah kondisi 



 

perekonomian dalam masa pemulihan ekonomi akibat dampak dari pandemi 

Covid-19. 

Kontributor utama tercapainya penerimaan pajak berasal dari 138 

KPP di tujuh Kantor Wilayah DJP. Realisasi penerimaan neto 2021 terutama 

berasal dari penerimaan PPh dan PPN/PPnBM, dimana masing-masing 

secara nominal berkontribusi sebesar 55,48 persen dan 41,91 persen 

terhadap total penerimaan pajak. Apabila kita kupas lebih mendalam dan 

detail, sebagian besar jenis pajak mengalami pertumbuhan yang cukup 

signifikan (reborn), seiring dengan meningkatnya pemulihan aktifitas 

ekonomi, terutama semakin meningkatnya kinerja beberapa sektor usaha 

seperti sektor pertambangan bertumbuh 59,1% perdagangan 28,3%, 

informasi dan telekomunikasi 16,4%, industri pengolahan 16,9% dan 

transportasi-pergudangan 7,6%. Artinya, dapat dikatakan bahwa realisasi 

penerimaan pajak bukan semata merupakan berkah dari durian runtuh 

(blessing in disguise) namun juga merupakan korelasi positif dengan adanya 

pertumbuhan ekonomi dan pastinya hasil dari kinerja dari DJP. 

(Komwasperpajakan). 



 

Hasil riset Mayarisa Oktamawati (2017) mengatakan bahwa 

variabel leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Artinya 

apabila suatu perusahaan memiliki utang yang tinggi maka perusahaan 

tersebut akan mengurangi pembayaran pajaknya karena perusahaan yang 

memiliki bunga pinjaman yang harus di bayarkan. Hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan hasil penelitian Arianandini dan Ramantha 

(2018) semakin tinggi atau rendah tingkat utang tidak akan berpengaruh 

terhadap tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat utang perusahaan maka manajemen akan 

cenderung berhati-hati dan tidak akan mengambil risiko yang dapat 

membahayakan perusahaan dengan tindakan tax avoidance. Hasil riset 

Vidiyana Rizal Dan Bella Irwansyah (2017) mengatakan bahwa variabel 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan tersebut akan 

menjadi sorotan pemerintah dan masyarakat oleh karena itu, persusahaan 

akan menjaga reputasi baiknya didepan publik dengan mengurangi tingkat 

penghindaran pajak. Hal ini bertolak belakang dengan hasil riset Sella 

Selvyany Sembiring (2021) bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Tidak berpengaruhnya variabel ukuran 

perusahaan dikarenakan membayar pajak merupakan kewajiban bagi semua 

warga negara dan badan atau perusahaan. Hasil riset Patimah Romaito 

(2021) mengatakan bahwa variabel return on asset berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Artinya semakin tinggi return on asset yang 



 

didapatkan oleh perusahaan, maka akan semakin meningkat penghindaran 

pajak yang akan dilakukan perusahaan. Karena semakin tinggi 

profitabilitas, perusahaan secara naluri akan memaksimalkan perencanaan 

pajaknya agar mengurangi pembayaran pajak. Hasil riset tersebut bertolak 

belakang dengan hasil riset Devina Anindya Putri (2022) mengatakan 

bahwa variabel return on asset tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Artinya, Jika perusahaan mendapat laba yang besar pasti perusahaan akan 

membayarkan pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan untuk 

menghindari resiko yang akan ditanggung jika melanggarnya, sehingga 

aktivitas penghindaran pajak pun tidak terjadi. Hasil riset Mayarisa 

Oktamawati (2017) mengatakan bahwa variabel sales growth berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Artinya, menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi berarti memiliki kinerja yang 

baik dan laba perusahaan cenderung meningkat, sehingga pembayaran 

pajaknya juga akan tinggi dengan demikian pihak manajemen akan 

melakukan penghematan pajak dan cenderung untuk menghindari pajak 

atau melakukan penghematan pajak melalui tax avoidance. Hasil riset 

tersebut bertolak belakang dengan hasil riset Christili Tanjaya (2021) 

mengatakan bahwa variabel sales growth tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Artinya, pertumbuhan penjualan menunjukkan adanya 

peningkatan atau penurunan terhadap penjualan atau pendapatan entitas. 

Entitas dengan tingginya pertumbuhan penjualan belum tentu memperoleh 

laba yang tinggi pula. Hal ini bisa dikarenakan adanya beban atau biaya 



 

yang tinggi pula akibat dari penjualan yang tinggi sehingga pertumbuhan 

penjualan yang tinggi bisa saja menghasilkan laba yang rendah. Sehingga 

tinggi rendahnya pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan pada penghindaran pajak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitan dengan judul : Pengaruh Leverage, 

Ukuran Perusahaan, Return On Asset dan Sales Growth Terhadap Tax 

Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Consumer Goods 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021) 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

berikut : 

1. Adanya pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance. 

 

2. Adanya pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 

 

3. Adanya pengaruh Return On Asset terhadap Tax Avoidance. 

 

4. Adanya pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance. 

 

5. Adanya pengarh Leverage, Ukuran Perusahaan, Return On Asset, dan 

 

Sales Growth terhadap Tax Avoidance secara simultan 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance ? 



 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance ? 

 

3. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Tax Avoidance ? 

 

4. Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance ? 

 

5. Apakah Leverage, Ukuran Perusahaan, Return On Asset dan Sales 

Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance secara simultan? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini yakni : 

1. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

2. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 

pada perusahaan manufaktur consumer goods yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

3. Untuk menguji return on asset terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2021. 

4. Untuk menguji sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2021. 

5. Untuk menguji pengaruh secara simultan Pengaruh Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Return On Asset dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

pada perusahaan manufaktur consumer goods yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 



 

E. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 

 

1. Teoritis : 

 

a. Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang baik bagi 

para peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik dan variabel 

yang sejenis dan dapat digunakan sebaik mungkin. 

b. Penulis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi peneliti untuk 

menambah pengetahuan terhadap pengaruh variabel baru yang 

akan diteliti terhadap masalah yang sudah ada. Dimana mungkin 

saja ada faktor faktor lain yang bisa diteliti kembali terhadap 

masalah yang sekarang sudah ada. Penelitian ini juga bermanfaat 

bagi penulis sebagai sarana untuk menambah wawasan baru 

didalam memahami pengaruh dari masalah masalah yang diteliti. 

2. Praktis 

 

a. Perusahan Sampel 

 

Semoga dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini 

dapat bermanfaat untuk para perusahaan didalam mengambil 

keputusan kedepannya. 



 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

 

Sistematika artikel ini menggambarkan bagaimana pembahasan dalam 

penelitian ini disusun secara sistematis, dan terbagi menjadi lima bab dan 

beberapa bab kecil. Bab-bab tersebut dibagi sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini, peneliti memaparkan latar belakang masakah 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 

Dalam bab ini, peneliti memaparkan landasan teori dasar 

yang terkait dengan penelitian, hasil penelitian sebelumnya, 

kerangka ideologis dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Didalam Bab ini peneliti menguraikan jenis penelitian, objek 

yang diteliti, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, variabel dan operasional variabel 

penelitian serta teknik analisis data yang digunakan oleh 

penulis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Didalam bab ini peneliti menguraikan jenis penelitian, objek 

yang diteliti, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, variabel dan operasional variabel 



 

penelitian serta teknik analisis data yang digunakan oleh 

penulis. 

BAB V : PENUTUP 

 

Didalam bab ini peneliti menguraikan kesimpulan dan saran 

dari hasil penelitian untuk di adaptasi oleh pihak yang 

bersangkutan dan untuk dikembangkan oleh penelitian 

selanjutnya. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gambaran Umum Teori 

 

1. Akuntansi keuangan 

 

Menurut (Harmain, Hendra, Nurlaila, 2019) 

“Akuntansi keuangan disebut juga Akuntansi Umum, yaitu 

akuntansi yang berhubungan dengan pencatatan transaksi perusahaan dan 

penyusunan laporan keuangan secara berkala yang berpedoman kepada 

prinsip akuntansi. Laporan keuangan ini bisa digunakan sebagai informasi 

internal maupun eksternal perusahaan. 

Beberapa fungsi dari akuntansi keuangan ini diantaranya adalah: 

 

a. Menghitung laba yang diperoleh. 

 

b. Memberi informasi berguna bagi manajamen. 

 

c. Dapat menentukan hak dari berbagai pihak yang terlibat baik 

internal maupun eksternal. 

d. Mengawasi dan mengendalikan aktivitas dalam perusahaan. 

 

e. Membantu mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

a. Definisi Laporan Keuangan 

Menurut (Kariyoto, 2017, p. 10) 

“Laporan keuangan secara umum terdiri dari Neraca, Income 

Statement, Laporan Cash Flows, dan Catatan Tambahan adalah untuk 
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menilai financial condition, tingkat keuntungan/profitability, dan 

perputaran kas secara keseluruhan, sehingga pemakai memahami situasi 

kondisi perusahaan dengan mencermati suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi suatu perusahaan”. 

b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

 

1. Laporan laba rugi adalah ikhtisar mengenai pendapatan dan beban 

suatu entitas untuk periode tertentu, sehingga dapat diketahui laba 

yang diperoleh dan rugi yang dialami. 

2. Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan 

perubahan ekuitas untuk periode tertentu, bisa satu bulan atau satu 

tahun. Melalui laporan perubahan modal, pembaca laporan dapat 

mengetahui sebab-sebab perubahan ekuitas selama periode tertentu. 

3. Laporan posisi keuangan adalah daftar yang sistematis dari aset, utang, 

dan modal pada tanggal tertentu, yang biasanya dibuat pada akhir 

tahun. Disebut sebagai daftar yang sistematis, karena disusun 

berdasarkan urutan tertentu. Dalam laporan posisi keuangan dapat 

diketahui berapa jumlah kekayaan entitas, kemampuan entitas 

membayar kewajiban serta kemampuan entitas memperoleh tambahan 

pinjaman dari pihak luar. Selain itu juga dapat diperoleh informasi 

tentang jumlah utang entitas kepada kreditor dan jumlah investasi 

pemilik yang ada dalam entitas tersebut. 

4. Laporan arus kas, dengan adanya laporan ini, pemakai laporan 

keuangan dapat mengevaluasi perubahan aset bersih entitas, struktur 



 

keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan 

entitas untuk menghasilkan kas di masa mendatang. 

5. Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang berisi 

informasi tambahan atas apa yang disajikan dalam empat laporan di 

atas. Laporan ini memberikan penjelasan atau rincian pos-pos yang 

disajikan dalam laporan keuangan dan informasi mengenai pos-pos 

yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. 

2. Definisi Pajak 

 

Menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan : 

“Pajak ialah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang 

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar besarnya kemakmuran 

rakyat. 

Menurut Rochmat Soemitro dalam (Resmi, 2019, p. 1) menyatakan 

 

bahwa: 

 

“Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara bersumber pada 

undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak memperoleh jasa 

timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat dituju dan yang 

digunakan untuk membayar pengeluaran umum”. 



 

3. Fungsi Pajak 

 

Menurut (Resmi, 2019, p. 3), fungsi pajak ada 2 yaitu : 

 

a. Fungsi Budgetair 

 

Pajak mempunyai fungsi bugdetair, artinya pajak merupakan salah satu 

sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran, baik rutin 

maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara, pemerintah 

berupaya memasukan uang sebanyak banyaknya untuk kas negara. 

Upaya tersebut ditempuh dengan cara ekstensifikasi dan intensifikasi 

pemungutan pajak melalui penyempurnaan peraturan berbagai jenis 

pajak, seoerti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 

Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) dan sebagainya. 

b. Fungsi Regularend (Pengatur) 

 

Pajak mempunyai fungsi pengatur, artinya pajak sebagai alat untuk 

mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang social 

dan ekonomi serta mencapai tujuan tujuan tertentu diluar bidang 

keuangan. Berikut beberapa contoh penerapan pajak sesuai fungsi 

pengatur. 

1. Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) dikenakan pada saat 

transaksi jual beli barang tergolong mewah. 

2. Tarif pajak progresif dikenakan atas penghasilan, dimaksudkan agar 

pihak yang memperoleh penghasilan tertinggi memberikan 

kontribusi yang tinggi pula, sehingga terjadi pemerataan pendapatan. 



 

3. Tarif pajak ekspor sebesar 0%, dimaksudkan agar para pengusaha 

terdorong mengekspor hasil produksinya di pasar dunia sehingga 

memperbesar devisa negara. 

4. Pajak penghasilan dikenakan atas penyerahan barang hasil industry 

tertentu, seperti industry semen, industry kertas, industry baja, dan 

lainnya, dimasukan agar terdapat penekanan produksi terhada[ 

industry tersebut karena dapat mengganggu lingkungan atau polusi 

(membahayakan kesehatan) 

5. Pengenaan pajak 0,5% bersifat final untuk kegiatan usaha dan 

batasan peredaran usaha tertentu, dimaksudkan untuk 

penyederhanaan penghitungan pajak. 

6. Pemberlakuan tax holiday, dimaksudkan untuk menarik investor 

asing agar menanamkan modalnya di Indonesia. 

4. Jenis-Jenis Pajak 

 

Menurut (Resmi, 2019, p. 7) menyatakan bahwa pengelompokan 

pajak dibagi menjadi 2 : 

a. Jenis pajak menurut golongannya 

 

1) Pajak Langsung 

 

Pajak yang tidak dapat dialihkan atau dibebankan kepada orang 

pribadi atau pihak lain dan harus dibayar oleh Wajib Pajak 

sendiri. Pajak harus menjadi tanggung jawab wajib pajak orang 

pribadi. Contohnya: pajak penghasilan (PPh) misalnya, 

merupakan pajak langsung karena dipungut langsung kepada 



 

orang yang memperoleh penghasilan. Tanggung jawab ini tidak 

dapat dilimpahkan kepada wajib pajak lain. 

2) Pajak Tidak Langsung 

 

Pajak yang dapat dibebankan atau dibebankan kepada orang lain 

atau pihak ketiga pada akhirnya. Apabila terjadi suatu tindakan, 

peristiwa, atau perbuatan yang mengakibatkan pembayaran 

pajak disebut pajak tidak langsung. Penyerahan barang atau 

jasa. Contohnya: Pajak Pertambahan Nilai (PPN) ialah pajak 

tidak langsung sebab yang menjadi wajib pajak pertambahan 

nilai, namun pengenaan pajak pertambahan nilai bisa digeser 

kepada pembeli (pihak lain). 

b. Jenis pajak menurut sifatnya 

 

1) Pajak Subjektif 

 

Pajak yang pengenaanya dengan mencermati keadaan individu 

wajib pajak ataupun pengenaan pajak yang mencermati kondisi 

subjeknya. Contoh: pajak penghasilan (PPh) merupakan pajak 

subjektifnya karena pengenaan PPh mencermati keadaan dari 

wajib pajak yang menerima penghasilan. 

2) Pajak Objektif 

 

Pajak yang pengenaanya mencermati objeknya, baik berbentuk 

benda, keadaan, perbuatan, ataupun kejadian yang 

menyebabkan munculnya kewajiban membayar pajak. 

Contohnya: pajak pertambahan nilai (PPN), dan pajak bumi 



 

bangunan (PBB). PPN ialah pengangkatan nilai dari sesuatu 

barang, bukan penjual yang tingkatkan nilai barang. PBB 

dikenakan terhadap kondisi dari tanah serta bangunan, bukan 

dari keadaan pemiliknya. 

5. Menurut Lembaga Pemungut 

 

Pajak di kelompokkan menjadi dua, antara lain : 

 

a. Pajak Negara (Pajak Pusat), pajak yang dipungut oleh 

pemerintah pusat dan digunakan untuk membiayai rumah 

tangga negara pada umumnya. Contoh : PPN, PPnBm dan PPh 

b. Pajak Daerah, pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah, 

baik daerah tingkat 1 (pajak provinsi), maupun pajak tingkat II 

(pajak kabupaten/kota), dan digunakan untuk membiayai 

rumah tangga daerah. Contoh : Pajak kendaraan bermotor, Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Hotel, Pajak Restoran 

dan Pajak Reklame. 

6. Tarif Pajak 

 

Menurut (Resmi, 2019, p. 13) Tarif pajak dibagi menjadi 4, antara 

lain : 

a. Tarif Tetap 

 

Tarif tetap adalah tarif berupa jumlah atau angka yang tetap, 

berapapun besarnya dasar pengenaan pajak. 



 

b. Tarif Pajak Proposional/Sebanding 

 

Tarif pajak proposional adalah tarif berupa presentase 

tertentu yang sifatnya tetap terhadap berapapun dasar pengenaan 

pajaknya. 

c. Tarif Pajak Progresif 

 

Tarif pajak progresif adalah tarif berupa presentase tertentu yang 

semakin meningkat dengan semakin meningkatnya dasar 

pengenaan pajak. 

7. Penghindaran pajak (Tax Avoidance) 

 

Menurut (Pohan, 2018) penghindaran pajak adalah upaya 

penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi 

wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, 

dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat 

dalam undang-undang peraturan perpajakan itu sendiri untuk 

memperkecil jumlah pajak yang terutang. 

Dalam buku yang berjudul Perpajakan Indonesia menurut 

Sumarsan (2015,9) dalam (Paniadi, 2019) menyatakan bahwa 

penghindaran pajak dilakukan dengan dua acara yaitu: 

a. Menahan Diri, yang dimaksud menahan diri yaitu WP tidak 

melakukan transaksi atau sesuatu yang bisa dikenakan pajak. 

b. Lokasi Terpencil, yaitu memindahkan domisili dari lokasi usaha 



 

Penghindaran pajak dalam penelitian ini diproksikan dengan 

Effective Tax Rate (ETR) sebagai variable dependen. Effective Tax 

Rate (ETR) menggambarkan presentase dengan total beban pajak 

pendapatan sebelum pajak yang diperoleh perusahaan. Perhitungan 

Effective Tax Rate (ETR) menggunakan model rumus dengan 

penelitian sebagai berikut. 

 

𝐸𝑇𝑅 = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 

 
 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

 
Sumber : (Astuti et al., 2020) 

 

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa tax 

avoidance adalah kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 

menghindari pembayaran pajak berlebih dengan memanfaatkan 

celah celah dalam peraturan perpajakan. 

8. Leverage 

 

Menurut (Kasmir, 2013, p. 113) rasio leverage merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Pada penelitian ini, leverage di 

proksikan dengan Debt Asset Ratio, dimana rasio ini digunakan 

untuk menggambarkan proporsi antara kewajiban dan seluruh aset 

yang dimiliki perusahaan. Menurut (Sari & Wi, 2022) angka 

Leverage yang lebih besar menunjukkan kesuksesan finansial 

yang lebih baik. 



 

Berikut adalah rumus DAR : 
 

𝐷𝐴𝑅 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Sumber : (Mahdiana & Amin, 2020) 

 

9. Ukuran Perusahaan 

 

Jika masyarakat lebih tertarik pada ukuran bisnis besar daripada 

ukuran perusahaan kecil, oleh karena itu ukuran perusahaan dapat 

menjadi penentu tingkat produktivitas. Masyarakat meyakini bahwa 

ukuran perusahaan yang besar menunjukkan bahwa perusahaan 

berkembang dengan baik. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari 

jumlah aset yang dimilikinya. Total pendapatan, jumlah karyawan, 

total nilai aset, dan total nilai buku aset. Indikator ini dapat 

digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan. Logaritma natural 

dari total aset, yang terus menjadi total aset besar yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan, menghasilkan ukuran perusahaan. 

Mengelola perusahaan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 

secara berulang dengan maksud untuk menghasilkan profit. 

Kegiatan ini memerlukan suatu wadah untuk mengatur bisnis 

tersebut. Wadah tersebut merupakan badan usaha ataupun organisasi 

perusahaan. (Hery, 2017) Ukuran perusahaan diukur pada skala yang 

dapat digunakan untuk mengkategorikan bisnis besar dan kecil 

didalam berbagai cara. Ukuran perusahaan dikategorikan menjadi 

tiga kategori: perusahaan raksasa, perusahaan menengah, dan 



 

perusahaan kecil. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, 

ukuran perusahaan diklasifikasikan menjadi empat jenis: perusahaan 

mikro, kecil, dan menengah, serta parameter yang nominalnya dapat 

disesuaikan dan diatur oleh presiden. Usaha mikro, kecil, dan 

menengah. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1 ialah sebagai 

berikut: 

a. Usaha mikro merupakan usaha produktif kepunyaan perseorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi persyaratan usaha 

mikro sebagaimana dimaksud didalam undang-undang ini dianggap 

sebagai usaha mikro. 

b. Usaha kecil ialah usaha produktif yang beroperasi secara mandiri, dan 

dijalankan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian langsung atau tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar. 

c. Usaha menengah merupakan usaha ekonomi mandiri yang dijalankan 

oleh orang atau badan hukum yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

langsung atau tidak langsung dari suatu perusahaan kecil atau besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau laba bersih. 

d. Usaha besar, yang meliputi badan usaha milik negara atau swasta 

nasional, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia, ialah usaha ekonomi produktif yang dilakukan 



 

oleh badan usaha dengan kekayaan bersih atau pendapatan penjualan 

tahunan lebih besar dari usaha menengah. 

e. Ukuran perusahaan pada umumnya diukur dengan menggunakan 

rumus logaritma natural dari jumlah asset perusahaan. Ukuran 

perusahaan dapat digambarkan kedidalam rumus sebagai berikut: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛) 

Sumber : (Mahdiana & Amin, 2020) 

 

10. Return On Asset 

 

Menurut (Permatasari & Winata, 2022) Profitability 

diindikatorkan dengan ROA menggambarkan kemampuan bisnis 

menciptakan keuntungan dengan keseluruhan kekayaan yang ada. 

Rasio profitabilitas dimana cara mengukur kekuasaan perusahaan 

untuk menghasilkan laba melalui penggunaan sumber daya atau 

asetnya. Return on asset merupakan salah satu margin keuntungan, 

dalam standar pengukurannya return on asset digunakan untuk 

menilai kinerja perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 

memperoleh laba bersih. Semakin tinggi nilai return on asset 

perusahaan, maka semakin baik kinerja laba bersih yang 

dihasilkannya. Laba bersih yang dimaksud adalah laba setelah pajak 

(earnings after tax) atau didalam laporan keuangan sering juga 

disebut sebagai laba tahun berjalan (profit for the period). 

Menurut (Karina & Sutandi, 2019) Return On Asset atau 

ROA adalah suatu indikator keuangan dari rasio profitabilitas 



 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan 

yang diperoleh suatu perusahaan melalui aktiva atau aset yang 

dimiliki oleh perusahaan,yang memiliki guna untuk menghasilkan 

laba dari modal yang telah diinvestasikan pada perusahaan. 

Pendekatan ROA menunjukan bahwa besarnya laba yang di 

peroleh perusahaan dengan menggunakan total aset yang 

dimilikinya. Semakin tinggi nilai ROA berarti semakin baik kinerja 

perusahaan dengan menggunakan aset sehingga diperolehnya laba 

yang besar 

Menurut Kasmir (2017) return on asset yakini rasio 

menunjukkan perolehan atau total aktiva digunakan di perusahaan 

atau suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

asetnya. 

Return on asset dapat membantu perusahaan yang telah 

menjalankan praktik akuntansi dengan baik untuk dapat mengukur 

efisiensi penggunaan asset yang menyeluruh, yang sensitif terhadap 

setiap hal yang memengaruhi keadaan keuangan perusahaan 

sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini 

merupakan salah satu langkah dalam perencanaan strategi. Return 

on asset merupakan salah satu faktor penentu beban pajak, karena 

perusahaan yang memiliki keuntungan yang besar akan membayar 

pajak setiap tahun. Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat 



 

keuntungan yang rendah atau bahkan mengalami kerugian akan 

membayar pajak yang lebih sedikit atau tidak sama sekali. Selain itu 

dengan menggunakan kompensasi kerugian, perusahaan dapat 

mengurangi kewajiban membayar pajak untuk tahun buku 

sebelumnya atau berikutnya. Semua ini merupakan manfaat beban 

pajak untuk perusahaan-perusahaan yang mengalami kerugian. 

Berdasarkan konsep tersebut, kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan secara langsung memengaruhi tarif 

efektif perusahaan membayar pajak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Diaz & Pandey, 

(2019) return on asset merupakan rasio pengukuran kemampuan 

perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. 

Jika return on asset perusahaan besar, maka perusahaan memiliki 

kemampuan untuk memperoleh penghasilan, sehingga investor terus 

meyakini bahwa berinvestasi pada perusahaan akan menghasilkan 

keuntungan. Dikarenakan pengembalian asset yang tinggi, ini berarti 

bahwa perusahaan secara efektif menciptakan keuntungan dengan 

memproses semua asetnya. 

Berikut rumus dari return on asset: 
 

𝑅𝑂𝐴 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Sumber : (Mahdiana & Amin, 2020) 



 

11. Sales Growth 

 

Menurut Mayarisa Oktamawati (2017) sales growth mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk meningkatkan penjualannya dari waktu ke 

waktu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan 

maka perusahaan tersebut berhasil dalam menjalankan strateginya dalam 

hal pemasaran dan penjualan produk. 

Perusahaan akan menarik ketika berada pada kondisi pertumbuhan, 

masa pertumbuhan akan menentukan berapa lama perusahaan akan eksis, 

salah satunya dapat dilihat dari sisi pertumbuhan penjualan atau sales 

growth perusahaan (Toto Prihadi, 2019:96) 

Pengukuran sales growth rumus yang digunakan dalam penelitian ini dalam 

mengukur sales growth adalah sebagai berikut: 

 

 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ = 
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1 

 
 

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1 

Sumber : (Mahdiana & Amin, 2020) 

 

 

 

Keterangan : 

 

Net Sales = Penjualan Bersih 

t = Tahun 

Adapun hasil–hasil sebelumnya dari penelitian terdahulu mengenai topik 

yang berkaitan dengan penelitian ini dapat diuraikan yaitu sebagai berikut: 



 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Kesimpulan 

1 (Oktamawati, Pengaruh Karakter -Karakter Eksekutif -Karakteristik 
 2017) Eksekutif, Komite (X1) Eksekutif 
  Audit, Ukuran -Komite Audit (X2) berpengaruh 
  Perusahaan, - Ukuran positif terhadap 
  Leverage, Perusahaan (X3) Tax Avoidance 
  Pertumbuhan - Leverage (X4) -Komite Audit 
  Penjualan, Dan -Pertumbuhan tidak berpengaruh 
  Profitabilitas Penjualan (X5) terhadap Tax 
  Terhadap Tax -Tax Avoidance (Y) Avoidance 
  Avoidance  -Ukuran 
    perusahaan 
    berpengaruh 
    positif terhadap 
    Tax Avoidance 
    -Leverage 
    berpengaruh 
    positif terhadap 
    Tax Avoidance 
    -pertumbuhan 
    penjualan 
    berpengaruh 
    positif terhadap 
    Tax Avoidance 
    -profitabilitas 
    berpengaruh 
    terhadap Tax 
    Avoidance 

2 (V. R. Putri & Pengaruh Leverage, - Leverage (X1) -Leverage (DER) 
 Putra, 2017) Profitabilitas, - Profitabilitas (X2) berpengaruh 
  Ukuran Perusahaan -Ukuran negative dan 
  Dan Proporsi Perusahaan (X3) signifikan 
  Kepemilikan - Tax Avoidance (Y) terhadap Tax 
  Insititusional  Avoidance 
  terhadap Tax  -Profitabilitas 
  Avoidance  (ROA) 
    berpengaruh 
    negative dan 
    signifikan 



 

    terhadap tingkat 

Tax Avoidance 

-Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Tax 
Avoidance 

3 (Permata et al., 

2018) 

Pengaruh Size Age, 

Profitabilitas, 

Leverage, Dan 

Sales Growth 

Terhadap Tax 

Avoidance 

- Size Age (X1) 

- Profitabilitas (X2) 

- Leverage (X3) 

- Sales Growth (X4) 

- Tax Avoidance (Y) 

-Size Age tidak 

berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance 

-Leverage 

berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance 

-Sales Growth 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance 

4 (Susanti, 

2018) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, Sales 

Growth dan Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Penghindaran Pajak 

- Profitabilitas (X1) 
- Leverage (X2) 

- Sales Growth (X3) 

- Ukuran 

Perusahaan (X4) 

- Penghindaran 

Pajak (Y) 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

penghindaran 

pajak 

- Leverage 

berpengaruh 

negative terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

- Sales Growth 

berpengaruh 

positif terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

- Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

negative terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

5 (Handayani, 

2018) 

Pengaruh Return on 

Asset (ROA), 
Leverage dan 

- Return on Asset 
(X1) 

- Leverage (X2) 

Retun on Asset 
berpengaruh 



 

  Ukuran Perusahan 

terhadap Tax 

Avoidance 

- Ukuran 

Perusahaan (X3) 

- Tax Avoidance 

(Y) 

terhadap Tax 

Avoidance 

- Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance 

Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

terhadap Tax 
Avoidance 

6 (Mahdiana & 

Amin, 2020) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Dan 

Sales Growth 

Terhadap Tax 

Avoidance 

- Profitabilitas (X1) 

- Leverage (X2) 

-Ukuran 

Perusahaan (X3) 

- Sales Growth (X4) 

-Tax Avoidance (Y) 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

-Leverage 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

-Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

negative terhadap 

Tax Avoidance 

- Sales Growth 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 
Avoidance 

7 (Tanjung, 

2021) 

Pengaruh Return 

On Asset, dan Debt 

to Equity Ratio 

terhadap 

Penghindaran Pajak 

- Return on Asset 
(X1) 

-Debt to Equity 

Ratio (X2) 

-Penghindaran 

pajak (Y) 

- Return on asset 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

- Debt Equity 

Ratio tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

8 (Irawati et al., 

2021) 

Pengaruh Leverage 

dan Return on Asset 

- Leverage (X2) 

- Return On Asset 
(X3) 

-Leverage 

berpengaruh 

positif sigifikan 



 

  terhadap Tax 

Avoidance 

- Tax Avoidance (Y) terhadap 

penghindaran 

pajak 

-Return On Asset 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Tax 
Avoidance 

9 (D. A. Putri, 

2022) 

Pengaruh ROA 

,Leverage, Komite 

Audit, Kepemilikan 

Manajerial 

Terhadap Tax 

Avoidance 

- ROA (X1) 

- Leverage (X2) 

-Komite Audit (X3) 

- Kepemilikan 

Manajerial (X4) 

- Tax Avoidance (Y) 

-ROA tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

-Leverage 

berpengaruh 

positif sigifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

-Komite Audit 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

-Kepemilikan 

manajerial tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 
Avoidance 

10 (Nafhilla, 

2022) 

Pengaruh Tax 

Planning, 

Profitabilitas, dan 

Inventory Intensity 

terhadap Tax 

Avoidance 

-Tax Planning (X1) 
- Profitabilitas (X2) 

- Inventory Intensity 

(X3) 

- Tax Avoidance (Y) 

-Tax Planning 

berpengaruh 

positif terhadap 

Tax Avoidance 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance 

- Inventory 

Intensity 

berpengaruh 

positif terhadap 
Tax Avoidance 



 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu penulis mengemukakan 

kerangka pemikiran sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Perumusan Hipotesa 

 

1. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

 

Menurut Kasmir, 2017, 113; rasio leverage merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Pada penelitian ini, leverage 

di proksikan dengan  Debt Asset  Ratio, dimana rasio ini 

Penghindaran Pajak 

(Y1) 

Sales Growth 

(X5) 

Return On Asset 

(X4) 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

Leverage 

(X2) 



 

digunakan untuk menggambarkan proporsi antara kewajiban dan 

seluruh aset yang dimiliki perusahaan. 

Menurut Oktamawati (2017) Leverage berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Semakin tinggi leverage maka semakin 

tinggi tax avoidance. Leverage berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance karena utang yang mengakibatkan munculnya beban 

bunga dapat menjadi pengurang laba kena pajak, sedangkan 

deviden yang berasal dari laba ditahan tidak dapat menjadi 

pengurang laba. Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Vidiyanna Rizal Putri (2021) yang 

mengatakan Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Semakin tinggi nilai dari rasio leverage berarti semakin tinggi 

jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan 

perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul. 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu maka penulis 

mengajukan hipotesis : 

H1 : Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

 

Menurut Oktamawati (2017) Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance, ini artinya semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi tax avoidance. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Vidiyanna Rizal Putri (2017) berpengaruh positif terhadap 



 

tax avoidance yang mengatakan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan tersebut maka cash effective tax rate perusahaan 

akan semakin tinggi sehingga naiknya tingkat penghindaran 

pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka penulis 

mengajukan hipotesis : 

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance 

3. Pengaruh Return On Asset terhadap Tax Avoidance 

 

Return On Asset dapat membantu perusahaan yang telah 

menjalankan praktik akuntansi dengan baik untuk dapat 

mengukur efisiensi penggunaan asset yang menyeluruh, yang 

sensitif terhadap setiap hal yang memengaruhi keadaan keuangan 

perusahaan sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap 

industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam 

perencanaan strategi. Return on asset merupakan salah satu faktor 

penentu beban pajak, karena perusahaan yang memiliki 

keuntungan yang besar akan membayar pajak setiap tahun. 

Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan yang 

rendah atau bahkan mengalami kerugian akan membayar pajak 

yang lebih sedikit atau tidak sama sekali. Selain itu dengan 

menggunakan kompensasi kerugian, perusahaan dapat 

mengurangi kewajiban membayar pajak untuk  tahun buku 



 

sebelumnya atau berikutnya. Semua ini merupakan manfaat 

beban pajak untuk perusahaan-perusahaan yang mengalami 

kerugian. Berdasarkan konsep tersebut, kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan secara langsung memengaruhi 

tarif efektif perusahaan membayar pajak. 

Hasil riset Patimah Romaito (2021) mengatakan bahwa 

variabel return on asset berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Artinya semakin tinggi return on asset yang 

didapatkan oleh perusahaan, maka akan semakin meningkat 

penghindaran pajak yang akan dilakukan perusahaan. Hasil 

penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Rini Handayani 

(2018) yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh secara parsial 

return on asset terhadap tax avoidance 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut hipotesis yang dapat 

diajukan ialah 

H3 : Return On Asset berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

 

4. Pengaruh Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Sales Growth mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan penjualannya dari waktu ke waktu. Semakin tinggi 

tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka 

perusahaan tersebut berhasil dalam menjalankan strateginya 

dalam hal pemasaran dan penjualan produk. 



 

Hasil riset Mayarisa Oktamawati (2017) mengatakan bahwa 

sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini 

menunjukan bahwa perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 

penjualan yang tinggi berarti memiliki kinerja yang baik dan laba 

perusahaan cenderung meningkat, sehingga pembayaran 

pajaknya juga akan tinggi dengan demikian pihak manajemen 

akan melakukan penghematan pajak dan cenderung untuk 

menghindari pajak atau melakukan penghematan pajak melalui 

tax avoidance. Hasil riset ini didukung oleh hasil riset Eliyani 

Susanti (2018) semakin tinggi nilai sales growth (pertumbuhan 

penjualan) maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut hipotesis yang dapat 

diajukan ialah 

H4 : Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

 

5. Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Return On Asset dan 

 

Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

 

Dugaan sementara (hipotesis) yang dapat diambil berdasarkan 5 

variabel X terhadap 1 variabel Y adalah : 

H5 : Leverage, Ukuran Perusahaan, Return On Asset dan 

 

Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini memakai metode pendekatan kuantitatif yang 

menggambarkan sesuatu proses mendapatkan pengetahuan yang memakai 

informasi berbentuk angka sebagai alat menganalisis. Metode kuantitatif 

merupakan jenis penelitian yang dicoba secara sistematis, terstruktur, serta 

terperinci. Didalam pelaksanaannya metode penelitian pada riset yang akan 

dilakukan yakni berfokus pada pemakaian angka, tabel, grafik, serta 

diagram untuk menunjukan hasil informasi yang hendak diolah. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh atas variabel-variabel yang 

telah penulis pilih, pengujian yang dilakukan penulis bersumber pada 

informasi yang sudah disiapkan selaku acuan, kemudian diolah memakai 

pengujian terhadap variabel-variabel dari informasi tersebut. 

B. Objek Penelitian 

 

Objek pada penelitian merupakan perusahaan manufaktur consumer 

goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini memfokuskan 

pada perusahaan manufaktur consumer goods yang secara konsisten 

terdaftar didalam Bursa Efek Indonesia didalam kurun waktu 5 tahun ialah 

periode 2017-2021. Informasi riset ini dikumpulkan dengan mengunduh 

laporan keuangan melalui situs resmi BEI yakni www.idx.co.id, serta 

mengunduh laporan keuangan tersebut melalui situs resmi perusahaan 
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terkait. Didalam memastikan sampel penulis sudah menetapkan kriteria 

tertentu sebagai bahan sampel didalam riset yang hendak penulis lakukan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. 

Data sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis 

yang telah tersusun didalam arsip. Yang siap untuk diterbitkan dan 

digunakan untuk umum. Data sekunder didalam penelitian ini berupa 

leverage, ukuran perusahaan, return on asset, sales growth dan tax 

avoidance yang dimana data tersebut penulis dapat melalui laporan 

keuangan perusahaan manufaktur consumer goods yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2021 yang terdapat didalam situs resmi Bursa 

Efek Indonesia yakni (www.idx.co.id) 

D. Populasi dan Sampel 

 

Menurut (Slamet, 2020, p. 11) mengatakan bahwa : 

 

“Populasi ialah keseluruhan dari subjek atau objek yang akan 

menjadi sasaran penelitian. Yang memiliki karakteristik dan variasi tertentu 

yang telah ditetapkan peneliti untuk mempermudah pengumpulan, analisis 

dan kesimpulan terhadap data”. 

Pada penelitian ini populasi data yang diperoleh ialah perusahaan- 

perusahaan yang terdaftar didalam Bursa Efek Indonesia pada periode 2017- 

2021, dimana terdaftar 23 perusahaan Manufaktur consumer goods dapat 

dijadikan sampel penelitian dikarenakan ada beberapa kriteria yang harus 



 

ditercantum didalam laporan keuangan tersebut. Dengan populasi yang ada, 

penelitian ini menggunakan teknik non-random sampling dan jenis 

Purposive Sample. 

Menurut (Slamet, 2020, p. 11) mengatakan bahwa : 

 

“Non-random sampling ialah teknik pengkualifikasian sampel atas 

populasi, dimana tidak semua populasi diberikan peluang yang sama untuk 

menjadi bagian dari sampel. Purposive Sample ialah pemilihan sampel atas 

dasar ciri-ciri tertentu yang dipandang memiliki hubungan erat dengan sifat 

populasi yang telah diketahui”. 

Peneliti telah menetapkan kriteria didalam pengambilan sampel yang 

akan digunakan didalam penelitian ini, yakni : 

1. Perusahaan Sektor Manufaktur consumer goods yang secara konsisten 

melaporkan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2017-2021. 

2. Perusahaan Sektor Manufaktur consumer goods yang mengalami 

keuntungan setiap tahun pada periode 2017-2021. 

3. Perusahaan Sektor Manufaktur consumer goods yang memiliki 

kelengkapan data sebagai kebutuhan penelitian. 



 

Tabel III.1 

Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
 

NO KETERANGAN JUMLAH 

1 Perusahaan Sektor Manufaktur consumer goods 

yang secara konsisten melaporkan laporan 

keuangan di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2017-2021. 

41 

2 Jumlah Penerusahaan yang mengalami kerugian 

selama tahun 2017-2021. 

(10) 

3 Jumlah perusahaan yang tidak memiliki data yang 

lengkap dan sesuai untuk kebutuhan penelitian. 

(8) 

Jumlah Perusahaan Sampel 23 

Periode Penelitian 5 Tahun 

Jumlah Sampel 115 

 

 

Berdasarkan data pada table III.1 yang memuat informasi mengenai 

proses seleksi sampel berdasarkan kriteria, didapatkan 23 perusahaan 

Manufaktur consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

dimana 23 perusahaan tersebut memenuhi syarat untuk dilakukan 

penelitian. Dan jumlah sampel keseluruhan ialah sebanyak 115 sampel, 

dimana 23 perusahaan yang memenuhi syarat akan diambil datanya selama 

periode penelitian yakni 5 tahun pada periode 2017-2021. Berikut ialah 23 

perusahaan Manufaktur consumer goods yang memenuhi syarat untuk 

dilakukan sebagai sampel penelitian: 



 

Tabel III.2 

Sampel Penelitian 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAAN 

1 ADES PT. Akasha Wira International Tbk 

2 BUDI PT. Budi Strach & Sweetneer Tbk. 

3 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

4 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk. 

5 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 

6 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 

7 HMSP PT. HM Sampoerna Tbk 

8 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

9 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

10 KAEF PT. Kimia Farma Tbk. 

11 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

12 MERK PT. Merck Tbk 

13 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 

14 MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 

15 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 

16 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

17 SCPI PT Organon Pharma Indonesia Tbk 

18 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 

19 SKLT PT. Sekar Laut Tbk. 

20 STTP PT. Siantar Top Tbk. 

21 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

22 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Tbk 

23 WIIM PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 



 

E. Teknik pengumpulan data 

 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa: 

 

“teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan dari penelitian yaitu untuk memperoleh 

data”. 

Terdapat tiga macam teknik pengumpulan data yaitu : 

 

1. Literatur Pustaka 

 

Literatur merupakan acuan yang digunakan dalam berbagai kegiatan. 

Literatur juga memiliki pengertian sebagai referensi untuk mendapatkan 

suatu informasi. 

2. Data Sekunder Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari sumber 

utama data. Data bisa diperoleh dari buku, jurnal, maupun sumber lain 

yang berkaitan dengan data yang dicari tersebut. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan yang menjadi objek penelitian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resminya 

www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dari studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka 

dilakukan dengan membaca jurnal yang dijadikan referensi penelitian. 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan, pencatatan, serta pengkajian, 

data seknder yang berhubungan dengan variabel yang akan diteliti. 

http://www.idx.co.id/


 

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2019:68). Didalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua macam variabel, yakni: 

1. Variabel Dependen (Y) 

Kebalikan dari variabel independen, variabel dependen adalah 

variabel yang terikat atau variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tax 

avoidance sebagai variabel dependen. 

Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah salah satu dari 

berbagai cara penghindaran pajak yang legal atau tidak melanggar 

peraturan perpajakan. Pada penelitian ini penghindaran pajak atau tax 

avoidance diukur dengan menggunakan rasio effective tax rate (ETR) 

dimana jika hasil ETR semakin kecil berarti semakin besar 

penghindaran pajak yang dilakukan, dan sebaliknya jika hasil ETR 

semakin besar maka berarti semakin kecil penghindaran pajak yang 

dilakukan. Penelitian ini menggunakan rumus ETR. 

Beban Pajak Penghasilan 
𝐸𝑇𝑅 = 

Pendapatan Sebelum Pajak 

 
Sumber : (Mahdiana & Amin, 2020) 



 

2. Variabel Independen (X) 

 

Variabel independen ialah variabel yang mempengaruhi kejadian 

atas pengaruh terhadap variabel dependen. Variabel independen 

didalam penelitian ini ialah: 

a. Leverage (X1) 

 

Rasio Leverage ialah rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan di biayai oleh utang. Pada 

penelitian ini leverage diukur menggunakan rasio Debt To total 

Asset Ratio (DAR). Debt To total Asset Ratio (DAR) merupakan 

rasio yang mengukur total aset perusahaan untuk menutupi seluruh 

utang perusahaan. 

Perhitungan Debt To total Asset Ratio (DAR) dapat dihitung 

dengan perhitungan berikut : 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 (𝐷𝐴𝑅) = 
Total Hutang 

 
 

Total Asset 

Sumber : (Mahdiana & Amin, 2020) 

 

Keterangan: 

 

DAR = Debt To total Asset Ratio perusahaan i pada 

tahun t 

Total Hutang = Total Hutang perusahaan i pada tahun t 

Total Asset = Total Asset perusahaan i pada tahun t 

b. Ukuran Perusahaan (X2) 

 

Ukuran perusahaan merupakan suatu pengklasifikasian 

didalam besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat 



 

dari total asset yang terdapat dari suatu perusahaan agar dapat 

membantu perusahaan didalam kelangsungan hidup perusahaan 

agar dapat bersaing dengan perusahaan lain dan bertahan lebih 

lama. Perhitungan Ukuran Perusahaan dapat dihitung sebagai 

berikut: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

Sumber : (Mahdiana & Amin, 2020) 

 

c. Return on Asset (X3) 

 

Return On Asset (ROA) ialah rasio yang mengukur rasio 

dimana suatu investasi atau total asset investasi dapat 

memberikan return yang diinginkan. 

Perhitungan Retun On Asset dapat dihitung sebagai berikut: 
 

𝑅𝑂𝐴 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 

Sumber : (Mahdiana & Amin, 2020) 

 

d. Sales Growth (X4) 

 

Sales Growth merupakan indikator penting dari penerimaan 

pasar dari produk atau jasa perusahaan tersebut, dimana 

pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat penjualan. 

Perhitungan Sales Growth dapat dihitung sebagai berikut : 
 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ = 
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1 

 
 

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1 

Sumber : (Mahdiana & Amin, 2020) 



 

Keterangan : 

Net Sales t = Penjualan bersih pada tahun berjalan 

 

Net Sales t – 1 = Penjualan bersih pada satu tahun sebelum tahun 

berjalan 

G. Teknik Analisis Data 

 

Data telah dikumpulkan dan dihitung dengan masing-masing 

perhitungan variabel yang digunakan didalam penelitian ini, selanjutnya 

akan dianalisa untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang akurat. Oleh 

karenanya, wajib untuk menetapkan teknik analisa data sebagai tujuan awal 

penelitan dan membuktikan atas ketepatan hipotesis yang telah dibuat. Pada 

penelitian ini menggunakan software statistic yakni IBM SPSS 25 sebagai 

program yang digunakan untuk mengolah data dan menganalisa atas 

variabel yang terdapat pada penelitian ini. Beikut merupakan tahapan 

analisa data yang akan dilakukan pada penelitian ini : 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tujuan penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 

ialah untuk mencari Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Return 

On Asset, dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan 

Manufaktur Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2021. 

Menurut Suyono (2018, 5) didalam buku yang berjudul Analisis 

Regresi untuk Penelitian menyatakan bahwa: 



 

“Model regresi linier sederhana ialah model probalistik yang 

menyatakan hubungan linier antara dua variabel dimana salah satu 

variabel dianggap memengaruhi variabel yang lain.” 

Model dari persamaan regresi linear berganda ialah sebagai berikut: 

 

𝐸𝑇𝑅 = 𝛼 + 𝛽2𝐿𝐸𝑉 + 𝛽3 𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽4 𝑅𝑂𝐴 + 𝛽5𝑆𝐺 + Ɛ 

Keterangan: 

 

ETR = Tax Avoidance 

 

ɑ = Konstanta 

 

LEV = Leverage 

 

SIZE = Ukuran Perusahaan 

ROA = Return On Aset 

SG = Sales Growth 

β1,2,3,4,5 = Koefisien regresi tiap X 

Ɛ = Error 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Menurut (Prof. H. Iman Ghozali, M.com, Ph.D, 2018, p. 19) 

menyatakan bahwa: 

“Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range kurtosis, dan skewness” 

Pada penelitian ini analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mengetahui nilai dari minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. 



 

3. Uji Asumsi Klasik 

 

Menurut Rochmat (2017, 107) mengatakan bahwa : 

 

“Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas pada model regresi”. 

a. Uji Normalitas 

 

Menurut Rochmat (2017, 119) mengatakan bahwa : 

“Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal 

atau tidak.” 

Pada penelitian ini menggunakan metode uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas residual. 

Uji Kolmogorov-Smirnov memiliki kriteria didalam 

pengambilan keputusan, seperti : 

1) Jika nilai signifikasi > 0.05 maka residual terdistribusi 

normal. 

2) Jika nilai signifikasi <0.05 maka residual terdistribusi 

tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Menurut Rochmat (2017, 133) mengatakan bahwa : 

 

“Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen.” 



 

Untuk menghasilkan kesimpulan apakah terdapat 

multikolinieritas didalam model regresi pada penelitian ini dapat 

diukur melalui Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. VIF 

memiliki ketentuan didalam menghasilkan kesimpulan, seperti : 

1) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.10 maka 

dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. 

2) Jika nilai VIF >10 dan nilai tolerance <0.10 maka 

dinyatakan terjadi multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Rochmat (2017, 146) mengatakan bahwa : 

 

“Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

didalam model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan 

varians dari residual dati suatu pengamatan ke pengamatan yang 

lain.” 

Jika varians nilai residual dari pengamatan satu ke 

pengamatan yang lain tetap, maka terjadi Homoskedastisitas atau 

tidak terjadi Heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan 

Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yakni ZPRED 

dengan SRESID maka akan menghasilkan output grafik 

scatterplot. Setelah hasil grafik scatterplot muncul, maka dapat 

disimpulkan jika : 



 

1) Titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi 

Heteroskedastisitas pada model regresi. 

2) Jika membentuk pola tertentu seperti membentuk pola 

yang teratur maka dapat ditarik kesimpulan model 

regresi mengindikasikan terjadi Heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Rochmat (2017, 141) mengatakan bahwa : 

 

“Uji Autokorelasi bertujuan untuk menghitung apakah 

didalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode sebelumnya.” 

Model regresi yang baik seharusnya dapat menunjukkan 

tidak terjadi autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka disebut 

adanya problem autokorelasi. Metode pengujian autokorelasi dapat 

di uji dengan uji Durbin-Watson (DW test). Dasar atas pemberi 

kesimpulan DW test ialah sebagai berikut : 

1. Jika d lebih kecil daripada dL, atau lebih besar dari (4- 

dL), maka hipotesis ditolak dan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat autokorelasi. 

2. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

korelasi. 



 

3. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan 

(4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

4. Uji Hipotesis 

 

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang dibuat pada 

Bab II, maka diperlukan pembuktian dengan perhitungan. Tahap 

pembuktian hipotesis didalam penelitian ini yakni : 

a. Uji Parsial (t-test) 

 

Uji parsial yang dilakukan ialah untuk mendapatkan 

hasil pengaruh tiap variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengujian uji t dapat dilakukan dengan 

membandingkan thitung dengan ttabel. Pengujian uji t 

memiliki ketentuan seperti berikut : 

1) Jika thitung > ttabel atau nilai sig. < 0.05, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika thitung < ttabel atau nilai sig. > 0.05, maka Ha 

ditolak dan Ho diterima, disimpulkan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Ketentuan Pengujian : 

 

a) Apabila pengaruh Leverage (X1) memiliki Thitung > 

Ttabel dan nilai signifikansi <0.05 berarti Ha 2 diterima, 



 

mengindikasikan pengaruh signifikan antara Leverage 

 

terhadap Tax Avoidance. 

 

b) Apabila pengaruh Ukuran Perusahaan (X2) memiliki 

Thitung > Ttabel dan nilai signifikansi <0.05 berarti Ha 

3 diterima, mengindikasikan pengaruh signifikan antara 

Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 

c) Apabila pengaruh Return On Asset (X3) memiliki 

Thitung > Ttabel dan nilai signifikansi <0.05 berarti Ha 

4 diterima, mengindikasikan pengaruh signifikan antara 

Return On Asset terhadap Tax Avoidance. 

d) Apabila pengaruh Sales Growth (X4) memiliki Thitung 

 

> ttabel dan nilai signifikansi <0.05 berarti Ha 5 

diterima, mengindikasikan pengaruh signifikan antara 

Sales Growth terhadap Tax Avoidance. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji Simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui 

apakah keseluruhan variabel independen secara bersamaan 

atau simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Ketentuan pengujian Uji F ialah : 

 

1) Apabila Fhitung > Ftabel atau nilai signifikansi <0.05, 

berarti secara bersamaan atau secara simultan seluruh 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 



 

2) Apabila Fhitung < Ftabel atau nilai signigikansi >0.05, 

berarti secara bersamaan atau secara simutan seluruh 

variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan jika 

Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi <0.05 maka Ha 6, 

berarti secara simultan variabel independen Leverage, 

Ukuran Perusahaan, Return On Asset dan Sales Growth 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Menurut (Prof. H. Iman Ghozali, M.com, Ph.D, 2018, p. 97) 

mengatakan bahwa : 

“Koefisien determinasi pada dasarnya dapat 

mengukur seberapa jauh kemampuan model didalam 

menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi 

ialah nol dan satu.” 



 

Semakin banyak variabel yang digunakan untuk uji 

R2 ini maka akan semakin menentukan besaran persentase 

yang dihasilkan oleh seluruh variabel tersebut. Nilai R2 

yang mendekati satu mengindikasikan variabel-variabel 

independen yang diuji memiliki kemampuan memberikan 

informasi secara penuh untuk membuat prediksi variasi 

variabel independen. 
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